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ABSTRAK

Fenomena merebaknya anak terlantar merupakan persoalan sosial yang kompleks, keberadaan
mereka tidak jarang menjadi masalah bagi banyak pihak, keluarga, masyarakat dan negara.
Karena anak merupakan aset generasi penerus bangsa yang perlu ditingkatkan kualitasnya
melalui pendidikan. Dalam pembinaannya melalui PNF diharapkan dapat mengembangkan
potensi warga belgjar di PKBM Asy-Syifa dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan
dan ketrampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian. Penelitian ini bertujuan
mengetahui : (1) gambaran pelaksanaan pembinaan anak terlantar melalui program pendidikan
nonformal di PKBM Asy-Syifa Sumberjambe Jember; (2) antusias anak terlantar mengikuti
pola pembinaan program PNF di PKBM Asy-Syifa Sumberjambe Jember. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan untuk menentukan informan
adalah Snowball Sampling Technique. Subjek penelitian adalah pengelola, pendidik dan warga
belgjar. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observas, dan
dokumentasi.Langkah-langkah analisisnya adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan temuan dengan menggunakan
triangulasi sumber dan teknik.Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 1)
Gambaran pelaksanaan pembinaan anak terlantar melalui program PNF di PKBM Asy-Syifa,
terdapat beberapa program pendidikan nonformal yaitu program kesetaraan, Diniyah, life skill,
TBM, kaligrafi. Adapun gambaran pembinaannya diawali dengan Pelaksaanaan program
kesetaraan,dilanjutkan dengan program diniyah 2) Antusias anak terlantar dalam mengikuti
pola pembinaan program PNF di PKBM Asy-Syifa, karena suatu kebutuhan sehingga mereka
sangat aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan bahkan setelah selesai kegiatan mereka
masi h semangat melanjutkan bertanya terkait permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci : Pola pembinaan, anak terlantar, Pendidikan nonformal

PENDAHULUAN

Pembangunan kesegjahteraan sosid merupakan bagian dari pembangunan nasiona yang
diarahkan untuk mewujudkan tercapainya tujuan nasional bangsa Indonesi a sebagai mana tercantum
dalam pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu untuk
melindungi  segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan
kesgjahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia
dengan berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Berdasarkan tujuan
nasional tersebut di atas, maka pel aksanaan pembangunan termasuk pelayanan kesejahteraan sosial
utamanya kaitannya dengan pemerataan pendidikan dengan pola pembinaan melalui pendidikan
non formal pada anak terlantar harus berdasarkan prinsip-prinsip keadilan dan non diskriminatif
bagi setiap warga negara Indonesia

Penyelenggaraan pembangunan kesgjahteraan sosial dan pendidikan harus dilaksanakan

secara adil dan merata di seluruh Indonesia baik di perkotaan, di pedesaaan, dan wilayah terpencil
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yang jauh dari pusat pemerintahan. Realita sosial dewasa ini menunjukkan bahwa masih banyak
warga negara yang belum terpenuhi hak akan kebutuhan dasarnya secara layak dan belum
memperoleh pelayanan sosid dari negara. Akibatnya, banyak warga negara yang mengalami
hambatan dadam melaksanakan fungsi dan peranan sosia, sehingga tidak dapat menjalani
kehidupan secaralayak dan bermartabat.

Fenomena merebaknya anak terlantar merupakan persoalan sosial yang kompleks. Hidup
menjadi anak terlantar memang bukan merupakan pilihan yang menyenangkan, karena mereka
berada dalam kondis yang tidak bermasa depan jelas, dan keberadaan mereka tidak jarang menjadi
masalah bagi banyak pihak, keluarga masyarakat dan negara. Namun perhatian terhadap nasib anak
terlantar tampaknya belum begitu besar dan solutif. Padahal mereka adalah saudara kita. Mereka
adalah amanah Allah yang harus dilindungi, dijamin hak-haknya, sehingga tumbuh kembang
menjadi manusia dewasa yang bermanfaat, beradab dan bermasa depan cerah.

Menurut Permensos Rl nomer 8 tahun 2012 tentang pedoman PMKS dan PSKS, bahwa
Anak terlantar (Antar) adalah Anak yang berusia 6-18 tahun yaitu anak yang mengalami perlakuan
salah dan ditelantarkan oleh orang tualkeluarga atau anak kehilangan hak asuh dari orang
tualkeluarga. Keterlantaran di sini dimaksudkan sebagai pengabaian/penelantaran anak-anak |,
karena anak merupakan aset generasi penerus bangsa yang perlu ditingkatkan kualitasnya
utamanya melalui pendidikan agar mampu bersaing dalam era globalisasi.

Berdasarkan data pada tahun 2011 jumlah anak terlantar di Kabupaten Jember 629 anak
(Sumber Pusat Data dan Informasi Dinas Sosial). Dimana permasalahan anak terlantar adalah
masalah utama yang dihadapi kementrian sosial adalah pemenuhan hak dan kebutuhan anak sesuai
dengan ketentuan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial, Karena
anak adalah amanah dan karunia Tuhan yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan
martabat sebagal manusia seutuhnya. Bahwa anak adalah tunas, potensi dan generasi muda penerus
cita-cita perjuangan bangsa yang memiliki peran strategi dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang
menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan. Anak juga mempunyai hak
untuk mendapatkan perlindungan dari berbagai kegiatan yang dapat mengganggu pertumbuhannya,
baik secara fisik, mental maupun sosia. Hal ini perlu mendapat perhatian pemerintah, karena
kondis tersebut akan berakibat tumbuhnya kualitas SDM Indonesia yang rendah. Berbagai
kebijakan dan program perlu ditumbuhkembangkan secara berkelanjutan agar dapat menciptakan
situasi dan kondisi yang kondusif bagi perkembangan anak, yang merupakan amanah konstitusi
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan membangun masa depan bangsa. Untuk itu
memer|ukan Pembinaan melalui pendidikan, khususnya program pendidikan non formal.

Pendidikan nonformal merupakan salah satu jalur pendidikan, dimana Pendidikan
nonformal atau pendidikan luar sekolah adalah pendidikan yang diselenggarakan secara sistematik

di luar sistem pendidikan formal, dimana pelaksanaannya lentur dan berjangka pendek serta tidak
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harus berjenjang, yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta, untuk memberikan
pengetahuan dan ketrampilan praktis yang diperlukan oleh masyarakart sasarannya. Adapun
berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti bahwa pola pembinaan yang dilakukan oleh
Pusat Kegiatan Belgjar masyarakat (PKBM) Asy-Syifa Sumberjambe Jember melalui program
pendidikan nonformal pada warga belgjar bertujuan mengembangkan potensi peserta didik dengan
penekanan pada penguasaan pengetahuan dan ketrampilan fungsional serta pengembangan sikap
dan kepribadian., sehingga diharapkan dengan pembinaan yang diberikan pada warga belgjar yang
berstatus sebagai anak terlantar dapat memperoleh pelayanan kesgjahteraan sosial dan program
pendidikan nonformal. Dengan demikian dapat menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan
negara pada masa depan, mengingat anak adalah sebagal aset generasi muda.

Berdasarkan hal-hal yang diuraikan di atas, dan mengingat sampai saat ini belum ada
penelitian tentang pola pembinaan anak terlantar melalui pendidikan nonformal di Pusat Kegiatan
Belgar masyarakat (PKBM)Asy-Syifa, sehingga peneliti sangat terdorong untuk melakukan
penelitian tentang “Pola Pembinaan Anak Terlantar Melalui Pendidikan Nonformal di PKBM
)Asy-Syifa Sumberjambe Jember”.

Bertolak dari uraian latar belakang masalah seperti tersebut diatas, maka peneliti

menjabarkan rumusan masalah sebagai berikut :

1) Bagaimanakah gambaran pelaksanaan pembinaan anak terlantar melalui program pendidikan
nonformal di PKBM Asy-Syifa Sumberjambe Jember?

2) Mengapa anak terlantar antusias mengikuti pola pembinaan program pendidikan nonformal di
PKBM Asy-Syifa Sumberjambe Jember?

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1) Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan pembinaan anak terlantar melalui program
pendidikan nonformal di PKBM Asy-Syifa Sumberjambe Jember.

2) Untuk mengetahui antusias anak terlantar mengikuti pola pembinaan program pendidikan
nonformal di PKBM Asy-Syifa Sumberjambe Jember.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk
mendi skripsikan dan memahami Pola Pembinaan Anak Terlantar Melalui Pendidikan Nonformal di
PKBM Asy-Syifa Sumberjambe Jember secara mendalam. Pendekatan kualitatif dikembangkan
untuk mengkaji kehidupan manusia dalam kasus-kasus terbatas, bersifat kasuistik namun
mendalam (in-depth) dan total menyeluruh (holistik). Fokus penelitian ini adalah pola pembinaan
melalui pendidikan nonformal, hal inilah yang menjadi pertimbangan digunakannya pendekatan
kualitatif, karena penelitian ini tidak hanya mengungkap peristiwa riil yang bisa dikuantifkan,
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tetapi lebih dari itu hasilnya diharapkan dapat mengungkap nilai tersembunyi dibalik peristiwa
tersebut. Melalui penelitian ini dapat dijelaskan secara terperinci jalan cerita secara kronologis
sehingga akhirnya bisa memberikan rekomendasi sebagai penyempurnaan suatu kebijakan yang
akan diambil dan diimplementasikan dalam kegiatan pembinaan.

jenispenelitian yang digunakan adalah studi kasus yang lebih menekankan pada
pengungkapan secara rinci dan mendalam terhadap suatu objek, peristiwa atau kejadian tersebut
(Bogdan dan Biklen, 1982:72). Menurut Creswell (1998:238) studi kasus diartikan sebagai sebuah
eksplorasi tentang sebuah sistem yang terbatas dari sebuah ataupun beberapa kasus. Sistem terbatas
ini dibatas oleh waktu dan tempat kasus itu sendiri bisa berupa program, peristiwa, kegiatan
ataupun perorangan. Kagjiannya dilakukan melalui pengumpulan data yang dirinci dan mendalam,
mencakup multi sumber informasi yang kaya konteks..

Adapun Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data
manusia dan non manusia. Sumber data manusia berupa manusia, yaitu orang yang mengetahui
secara jelas dan rinci tentang masalah yang diteliti, dan karakteristik data yang dihasilkan berupa
kata-kata atau ucapan lisan dari perilaku manusia (Moleong 2006,159). Dalam hal ini sumber data
manusianya adalah informan yang mengetahui dan memahami tentang pelaksanaan pembinaan
pada PKBM Asy-Syifa Sumberjambe Jember. Sedangkan sumber data non manusia berasal dari
dokumen, dan foto, meliputi buku kehadiran, rekaman wawancara dan foto-foto kegiatan yang
dapat digunakan sebagai penguat dan pelengkap data dari hasil wawancara.

Teknik yang digunakan untuk menentukan informan dalam penelitian adalah Showball
Sampling Tecnique. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, sehingga metode yang digunakan untuk
proses pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode observasi partisipatif, wawancara
mendalam dan dokumentasi. SelanjutnyaPeneliti menggunakan model analisis interaks atau
interactive analysismodel s dengan |angkah-langkah yang ditempuh yaitu sebagai berikut :

1) Pengumpulan data (Data Collection). Dilaksanakan dengan cara pencarian data yang
diperlukan terhadap berbagai jenis data dan bentuk data yang ada di lapangan, kemudian
melaksanakan pencatatan data dilapangan.

2) Reduksi Data (Data Reduction). Apabila data sudah terkumpul langkah selanjutnya adalah
mereduksi data. Menurut Sugiyono (2011) hal ini berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-ha penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang
tidak perlu. Adapun Kegiatan dalam reduksi dataini meliputi :

a. identifikasi data yakni kegiatan menyeleksi kelayakan data misalnya tentang luas PKBM Asy-
syifakarenatidak sesuai dengan fokus maka dipisahkan terlebih dahulu,

b. klasifikasi data yakni kegiatan mengelompokkan dan memilih data yang diperoleh misalnya

mengel ompokkan data menjadi tiga kelompok sesuai dengan tujuan penelitian, pertama yaitu
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data tentang gambaran pelaksanaan pembinaan anak terlantar melalui program pendidikan
nonformal, kedua data tentang antusias anak terlantar mengikuti pola pembinaan program
pendidikan nonformal..

c. kodifikas data yakni kegiatan memberi identitas data sesuai dengan jenis data yang diperoleh,
meliputi inisial nama informan, teknik yang digunakan dalam memperoleh data, daftar kode
informan terdapat . Dalam penelitian kualitatif reduksi data berlangsung terus menerus selama
pengumpulan data berlangsung.

3) Penygjian Data (Data Display). Di mana peneliti mengelompokkan data yang telah direduksi
yang dimaksudkan untuk menyederhanakan informasi yang komplek menjadi informas yang
sederhana dan selektif, serta membantu pemahaman tentang maknanya dan kemungkinan
untuk mengambil kesimpulan.

4) Penarikan Kesmpulan (Verification). penarikan kesimpulan atau verification ini didasarkan
padareduksi datayang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian.

Adapun untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangul asi
sumber dan teknik, triangulas sumber yakni melakukan wawancara kepada beberapa informan
dengan pertanyaan yang sama, misalnya data tentang gambaran pelaksanaan pembinaan anak
terlantar melalui program pendidikan nonformal di PKBM Sumberjambe Jember, dalam hal ini
peneliti melakukan wawancara kepada pengelola PKBM dan anak terlantar yang mengikuti
program pendidikan nonformal. Sedang untuk mendapatkan data melalui triangulasi teknik
misalnya data tentang gambaran pelaksanaan pembinaan anak terlantar melalui program
pendidikan nonformal di PKBM Asy-syifa, maka peneliti tidak hanya melakukan wawancara
kepada pengelola PKBM selaku informan penelitian, tetapi peneliti juga melakukan pengamatan
langsung saat pelaksanaan pembinasan anak terlantar seperti program kesetaraan , begitu juga
data hasil dokumentasi dibandingkan dengan data wawancara misanya tentang jumlah anak

terlantar yang mengikuti program pendidikan nonformal di PKBM Asy-Syifa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran pelaksanaan pembinaan anak terlantar melalui program pendidikan nonformal
di PKBM Asy-Syifa’Sumberjambe Jember.

Bahwa pelaksanaan pembinaan anak terlantar di Pusat kegiatan Belgar Masyarakat
terdapat beberapa program pendidikan nonformal yaitu program kesetaraan, Diniyah, life skill,
TBM (Taman Bacaan masyarakat), kaligrafi. Adapun gambaran pelaksanaan pembinaan anak
terlantar melalui program pendidikan nonformal di PKBMyaitu diawali dengan Pelaksaanaan
program kesetaraan atau kelompok belgjar paket C yang dimulai jam 08.00 sampai 12,00°'WIB.
Dilanjutkan dengan pelaksanaan program diniyah yaitu dengan dimulai sholat dhuhur berjamaah,
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lalu jam 15.15- 16.15 dilaksanakan ngaji bareng dengan materi tentang syariah Islam kemudian
istirahat, lalu sholat magrib berjamaah dilanjutkan dengan pemberian materi hadist, kemudian pada
malam hari dilakukan sholat tahajut sambil menunggu sholat subuh berjamaah dilakukan ngaji Al-
Qur’an. Sedang untuk program pelatihan life skill dan kaligrafi dilaksanakan secara insidental,
seperti pelatihan hasta karya yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan. . Hal ini sesuai dengan
pendapat Sudjana (2004) yang menyatakan bahwa pembinaan dapat diartikan sebagai rangkaian
upaya pengendalian secara profesional terhadap semua unsur organisasi agar unsur-unsur tersebut
berfungsi sebagaimana mestinya sehingga rencana untuk mencapai tujuan dapat terlaksana secara
berdaya guna dan berhasil guna. Adapun pembinaan yang dilakukan oleh pihak PKBM Asy-Syifa’
kepada anak terlantar melalui pendidikan nonformal, berupaya untuk membantu masyarakat
dengan cara memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat. Hal ini sesuai dengan tugas
pokok terkait fungst PKBM, seperti yang disampaikan oleh Mustofa kamil (2009), sebagai berikut :
(1)Sebagai wadah dalam pelaksanaan kegiatan pembelgjaran dan pelatihan bagi warga belgjar dan
masyarakat setempat; (2)Sebagai sarana dalam upaya menggali dan memanfaatkan berbagai
potensi yang ada dan berkembang di masyarakat; (3) Sebagai sarana penyediaan informasi bagi
masyarakat yang membutuhkan; (4)Sebagai wadah pertukaran ilmu pengetahuan atau teknologi,

ketrampilan dan nilai-nilai diantara anggota masyarakat.

Antusias Anak Terlantar dalam Mengikuti Pola Pembinaan Program Pendidikan Nonformal
di PKBM Asy-Syifa Sumberjambe Jember.

Antusias anak terlantar dalam mengikuti pola pembinaan program pendidikan nonformal di
PKBM Asy-Syifa Sumberjambe Jember, karena suatu kebutuhan mengingat anak terlantar yang
berada di PKBM (Pusat Kegiatan Belgjar Masyarakat) Asy-Syifa’ rata-rata anak dari orang tua
yang tidak mampu bahkan ada beberapa yang tidak mempunyai orang tua sehingga dengan
mengikuti pembinaan diharapkan mampu berkembang sesuai dengan anak-anak lainnya. Adapun
dalam pelaksanaan program pendidikan nonforma yang dijalankan terutama program diniyah,
mereka (anak terlantar) sangat aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan bahkan setelah selesai
kegiatan mereka masih semangat melanjutkan untuk bertanya terkait permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga betul-betul memanfaatkan kegiatan yang dijalankan.Hal ini sesuai
dengan pendapat Sudjana (2001), bahwa partisipas warga belgjar terhadap kegiatan proses
pembelgaran juga dipengaruhi oleh strategi pembelgaran yang digunakan dan dikembangkan di
dalam programpendidikan nonformal.Lebih lanjut seperti yang dikemukakan oleh Sudjana (2001)
menyebutkan bahwa program pendidikan luar sekolah atau pendidikan nonformal  yang
menggunakan strategi pembelgjaran partisipatif mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut
. (1)Berdasarkan Kebutuhan Beagjar (Learning Needs Based), (2) Berpusat pada Peserta Didik
(Learning Centered), (3)Berangkat dari Pengalaman Belgjar (Experiential Learning).
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada uraian sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Gambaran pelaksanaan pembinaan anak terlantar melalui program pendidikan nonformal di
PKBM (Pusat Kegiaatan Belgar masyarakat) Asy-Syifa’ Sumberjambe Jember. Bahwa
pel aksanaan pembinaan anak terlantar di Pusat kegiatan Belgjar Masyarakat terdapat beberapa
program pendidikan nonformal yaitu program kesetaraan, Diniyah, life skill, TBM (Taman
Bacaan masyarakat), kaligrafi. Adapun gambaran pelaksanaan pembinaan anak terlantar melalui
program pendidikan nonformal di PKBMyaitu diawali dengan Pelaksaanaan program
kesetaraan atau kelompok belgar paket C yang dimulai jam 08.00 sampai 12,00'WIB.
Kemudian dilanjutkan dengan pel aksanaan program diniyah.

2. Antusias anak terlantar dalam mengikuti pola pembinaan program pendidikan nonformal di
PKBM Asy-Syifa Sumberjambe Jember, karena suatu kebutuhan sehingga mereka (anak
terlantar) sangat aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan bahkan setelah selesai kegiatan
mereka masih semangat melanjutkan untuk bertanya terkait permasalahan dalam kehidupan

sehari-hari sehingga betul-betul memanfaatkan kegiatan yang dijalankan.
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